
 

64 

 

 

 

 

Dampak Manajemen Kandang Babi                                                                                      

terhadap Risiko Masuknya dan Penyebaran                                                                                           

Demam Babi Afrika di Kabupaten Kupang 

 
(IMPACT OF PIG PEN MANAGEMENT ON                                                                                      

THE RISK OF ENTRY AND SPREAD OF                                                                             

AFRICAN SWINE FEVER IN KUPANG REGENCY) 

 
Petrus Malo Bulu 

1,
*,  Eni Rohyati

1
, Anita S.Lasakar

2
,                                                           

Agustinus Paga
1
, Ewaldus Wera

1
   

 
 
1
Jurusan Peternakan, Politeknik Pertanian Negeri Kupang,  

Jl. Prof. Dr. Herman Yohanes,  

Lasiana, Kupang, Nusa Tenggara Timur, Indonesia 

P.O.Box. 1152, Kupang 85011 
2
UPT Veteriner Dinas Peternakan Provinsi NTT, 

Jalan Timor Raya km 7, Oesapa, Kupang, 

Nusa tenggara Timur, Indonesia 85011.  

*Email:  pmalobulu@yahoo.com
 

Abstract 

African swine fever (ASF) is a highly contagious viral disease affecting domestic and 

wild pigs, causing high mortality rates in infected populations. In Kupang District, the 

increase of ASF Cases has become an urgent concern, impacting local pig farmers, 

government agencies and the wider community. Effective pig pen management is critical in 

preventing the introduction and spread of ASF. Factors contributing to effective management 

include the slope of the pen floor, the integrity of the perimeter fence, the distance between 

the pig pen and the living area, the distance between individual pens and the cleanliness of 

the feeding and drinking areas. Keeping pig pens separate from other structures and 

implementing routine sanitation and disinfection practices are critical in reducing the risk of 

ASF transmission. It is imperative for pen owners and farmers in Kupang District to 

understand and implement good pen management techniques to prevent the introduction of 

ASF and minimize its spread. This study was conducted in 300 pig farms from 20 villages in 

three selected sub-districts, including Fatuleu Sub-district, Amabi Oefeto Sub-district and 

Kupang Timur Sub-district. The collected data were analyzed using regression analysis to 

obtain information on factors influencing the spread of ASF through pig marketing practices 

in Kupang Regency. The results of the study identified four factors that could significantly 

contribute to the entry and spread of ASF in Kupang Regency: 1) the presence of perimeter 

fences, 2) maintaining a distance of 200 meters between pig pens and residential areas, 3) the 

presence of pig pens in the area, and 4) the use of proper sanitation and disinfection 

practices. Maintaining proper hygiene, disinfection, and waste management on pig farms is 

essential to prevent ASF and improve the health of the pig herd. 
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Abstrak 

 

Demam babi afrika (African Swine Fever/ASF) adalah penyakit virus yang sangat 

menular yang menyerang ternak babi dan babi liar, menyebabkan tingkat kematian yang 

tinggi pada populasi yang terinfeksi. Di Kabupaten Kupang, peningkatan kejadian ASF telah 

menjadi perhatian mendesak, berdampak pada peternak babi lokal, lembaga pemerintah dan 

masyarakat luas. Manajemen kandang babi yang efektif sangat penting dalam mencegah 

masuknya dan penyebaran ASF. Faktor-faktor yang berkontribusi pada manajemen yang 

efektif di antaranya: kemiringan lantai kandang, keutuhan/integritas pagar perimeter, jarak 

antara kandang babi dan area pemukiman, jarak antar kandang individu dan kebersihan area 

makan dan minum. Menjaga kandang babi terpisah dari struktur lain dan menerapkan praktik 

sanitasi dan disinfeksi rutin sangat penting dalam mengurangi risiko penularan ASF. Sangat 

penting bagi pemilik kandang dan peternak di Kabupaten Kupang untuk memahami dan 

menerapkan teknik manajemen kandang yang baik untuk mencegah masuknya ASF dan 

meminimalisir  penyebarannya. Penelitian ini dilakukan di 300 peternakan babi dari 20 desa 

di tiga kecamatan terpilih, termasuk Kecamatan Fatuleu, Amabi Oefeto dan Kupang Timur. 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis regresi untuk mendapatkan 

informasi mengenai faktor-faktor yang memengaruhi penyebaran ASF melalui praktik 

pemasaran babi di Kabupaten Kupang. Hasil penelitian mengidentifikasi empat faktor yang 

dapat berkontribusi secara signifikan terhadap masuknya dan penyebaran ASF di Kabupaten 

Kupang: 1) keberadaan pagar perimeter, 2) menjaga jarak 200 meter antara kandang babi 

dan area pemukiman, 3) keberadaan kandang babi di area tersebut, dan 4) penggunaan 

praktik sanitasi dan disinfeksi yang tepat. Menjaga kebersihan, disinfeksi dan pengelolaan 

limbah yang tepat di peternakan babi sangat penting untuk mencegah ASF dan 

meningkatkan kesehatan kawanan babi. 

Kata-kata kunci:  pengelolaan Kandang babi; faktor resiko; ASF; Kupang 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang dan Ruang Lingkup Masa-

lah 

  

Demam Babi Afrika (African Swine 

Fever/ASF) adalah penyakit virus yang sangat 

menular yang menyebabkan kematian ternak 

babi yang tinggi  (Muhangi 2014). Penyakit 

ASF ini telah membahayakan peternakan babi 

di banyak negara, termasuk Indonesia (Brown 

et al., 2021; Rinca et al., 2023; Sendow et al., 

2020). Jumlah kasus ASF yang meningkat di 

Kabupaten Kupang, NTT telah menjadi 

perhatian penting bagi peternak babi lokal, 

pemerintah dan masyarakat yang bergantung 

pada industri peternakan babi untuk hidup 

mereka. Penyakit ASF tidak hanya menyebab-

kan kematian babi masal, tetapi juga menye-

babkan kerugian ekonomi yang signifikan, 

seperti penurunan pendapatan peternak, 

penurunan pasokan daging babi dan pening-

katan tanggung jawab pemerin-tah untuk 

mengendalikan penyakit (Brown et al., 

2021; Casal et al., 2022; Mason-D’Croz et 

al., 2020; Nguyen-Thi et al., 2021). Sistem 

manajemen kandang babi yang baik adalah 

kunci untuk mencegah ASF. Ini mencakup 

desain, sanitasi dan biosekuriti. Oleh karena 

itu, memahami bagaimana manajemen kan-

dang, sangat memengaruhi dinamika ASF 

di Kabupaten Kupang menjadi hal yang 

sangat penting dalam upaya mitigasi penya-

kit ASF ini. Sejauh ini, belum ada pengo-

batan atau vaksin yang efektif untuk ASF, 

sehingga yang paling penting dilakukan 

adalah pencegahan. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa ASF dapat menyebar 

melalui kontak langsung antar babi yang 

terinfeksi dan babi yang sehat serta melalui 
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bahan-bahan yang terkontaminasi seperti pa-

kan, air, peralatan kandang dan manusia yang 

berpindah dari kandang ke kandang tanpa 

prosedur biosekuriti yang tepat (Brown et al., 

2021; Guinat et al., 2016; Olesen et al., 2017; 

Yoo et al., 2021). Beberapa faktor risiko yang 

meningkatkan penyebaran ASF adalah popu-

lasi babi yang besar, sanitasi yang buruk dan 

kurangnya pengawasan terhadap pergerakan 

babi dan produk terkait (Brown et al, 2021; 

Cheng dan Ward, 2022; Jiang et al., 2022; 

Neumann et al., 2021). Di daerah seperti 

Kabupaten Kupang, yang masih menerapkan 

sistem peternakan konvensional, kasus ASF 

meningkat karena kurangnya pemahaman ten-

tang biosekuriti kandang.  

Penelitian sebelumnya telah menyoroti 

bagaimana manajemen kesehatan ternak babi 

yang kurang optimal telah meningkatkan 

penyebaran ASF di Kabupaten Kupang (Bulu 

et al., 2019; Bulu et al., 2022). Di daerah 

seperti Kabupaten Kupang, yang masyara-

katnya masih banyak menerapkan sistem peter 

nakan tradisional dan kurangnya pemahaman 

tentang biosekuriti kandang, diduga kuat ber-

kontribusi terhadap peningkatan kasus ASF. 

Penelitian ini didasarkan pada hipo-

tesis bahwa penyebaran ASF di Kabupaten 

Kupang dapat dikurangi dengan menerapkan 

manajemen kandang yang baik, yang menca-

kup desain yang tepat dan penerapan prosedur 

biosekuriti. Kontaminasi virus yang menjadi 

agen penyakit diduga dapat dicegah oleh ba-

nyak hal, seperti kemiringan lantai kandang, 

integritas pagar, jarak antar kandang dan 

kebersihan area makan dan minum. 

 

Pendekatan dalam Mengatasi Masalah 

Penelitian ini dilakukan dengan meng-

gunakan metode survei untuk menguji hipo-

tesis tersebut. Untuk mengumpulkan informasi 

tentang desain kandang, sistem pemeliharaan 

dan praktik kebersihan peternak di Kabupaten 

Kupang, di samping dilakukan observasi la-

pangan. Selain itu, dilakukan pula analisis 

faktor risiko untuk mengevaluasi berbagai fak-

tor yang dapat meningkatkan atau mengurangi 

penyebaran ASF, seperti kebersihan ling-

kungan, jarak antar kandang dan kepadatan 

populasi. Selain itu, dilakukan pula sosialisasi 

mengenai pentingnya manajemen kandang 

yang baik dalam pencegahan ASF. 

Diharapkan metode ini dapat memberikan 

wawasan mendalam ten-tang cara terbaik 

untuk mengurangi jumlah kasus ASF. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang bagaimana faktor 

manajemen kandang memengaruhi dina-

mika ASF di Kabupaten Kupang. Dengan 

implementasi strategi yang tepat, diharap-

kan terjadi penurunan kasus ASF melalui 

peningkatan biosekuriti dan sanitasi kan-

dang. Selain itu, penelitian ini juga ber-

tujuan untuk meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan peternak mengenai praktik 

pencegahan ASF, sehingga mereka dapat 

menerapkan langkah-langkah yang lebih 

baik dalam pe-ngelolaan ternak babi 

mereka.  Lebih lanjut, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar dalam 

pengembangan rekomendasi kebijakan bagi 

pemerintah daerah untuk mendukung peter-

nak dalam menerapkan sistem manajemen 

kandang yang lebih baik. Dengan demikian, 

diharapkan dapat dicegah kerugian ekonomi 

yang lebih besar akibat wabah ASF, serta 

menja-ga keberlanjutan industri peternakan 

babi di Kabupaten Kupang. Dengan menga-

tasi per-masalahan ini secara komprehensif, 

diharapkan dapat tercipta sistem peternakan 

babi yang lebih aman dan berkelanjutan di 

wilayah Kupang, sehingga dapat mendu-

kung ketahanan pangan dan ekonomi lokal 

secara lebih optimal. 

  

METODE PENELITIAN 

 

Survei dilakukan di 300 peternakan 

babi dari 20 desa di tiga kecamatan terpilih, 

ke dalamnya termasuk Kecamatan Fatuleu 

(Desa Kuimasi,  Camplong, Naunu, Cam-

plong 2 dan Silu), Kecamatan Amabi 

Oefeto (Desa Kuanheum, Raknamo, Fatu-

kanutu, Kairane, Oefeto), dan Kecamatan 

Kupang Timur (Desa Tuapukan, Merdeka, 

Tanah Putih, Manusak, Naibonat, Tuatuka, 

Oefafi, Oesao). Survei ini dilakukan me-

lalui wawancara langsung dengan bantuan 

kuesioner. 

Data yang dikumpulkan kemudian 

dianalisis menggunakan analisis regresi 
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untuk mendapatkan informasi mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi penyebaran 

ASF melalui praktik pemasaran babi di Kabu-

paten Kupang.  Faktor-faktor yang memenga-

ruhi penyebaran ASF diuji dengan analisis 

univariat dengan nilai P=0.025 ditawarkan 

untuk analisis regresi logistik biner untuk 

melihat apakah faktor-faktor ini memiliki 

pengaruh yang kuat pada distribusi ASF 

dengan nilai P=0.05. Selain itu, rasio Odd dari 

faktor-faktor ini juga dihitung untuk melihat 

seberapa besar pengaruh faktor-faktor ini 

terhadap infeksi dan penyebaran ASF di 

Kabupaten Kupang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis univariat yang dirinci dalam 

Tabel 1 telah mengidentifikasi tujuh variabel 

spesifik yang dapat bertindak sebagai faktor 

risiko untuk penyebaran demam babi Afrika di 

Kabupaten Kupang. Variabel-variabel ini 

meliputi: 1) kemiringan lantai di dalam kan-

dang babi, yang dapat memengaruhi drainase 

dan kebersihan; 2) keberadaan dan kondisi 

pagar di sekitar kandang, yang berfungsi seba-

gai penghalang untuk mencegah hewan liar 

mengakses babi; 3) jarak antara kandang dan 

area pemukiman terdekat, yang dapat meme-

ngaruhi kemungkinan penularan penya-kit; 4) 

jarak antar kandang individu, yang dapat 

memengaruhi aliran udara dan sanitasi; 5) 

praktik terkait kebersihan area tempat babi 

makan dan minum, karena kondisi yang tidak 

bersih dapat menjadi sarang patogen; 6) pemi-

sahan kandang babi dari bangunan lain, yang 

dapat membantu menahan wabah; dan 7) 

praktik sanitasi dan disinfeksi yang digunakan 

di kandang, yang sangat penting untuk 

menjaga kesehatan babi dan mencegah penye-

baran penyakit. 

Hasil analisis multivariat (Tabel 2) 

telah mengidentifikasi empat faktor yang da-

pat berkontribusi secara signifikan terhadap 

masuknya dan penyebaran demam babi afrika 

(ASF) di Kabupaten Kupang. Faktor-faktor ini 

adalah: 1) keberadaan pagar perimeter, yang 

berfungsi sebagai penghalang untuk mencegah 

hewan liar dan pembawa potensial virus 

lainnya mengakses babi; 2) menjaga jarak 200 

meter antara kandang babi dan area pemu-

kiman, yang dapat mengurangi kemung-

kinan penularan penyakit; 3) praktik terkait 

kebersihan fasilitas makan dan minum babi, 

karena kondisi yang tidak bersih dapat 

menjadi sarang patogen; dan 4) sanitasi dan 

disinfeksi kandang, yang sangat penting 

untuk menjaga kesehatan babi dan mence-

gah wabah penyakit (Tabel 2). 

 

Pagar di Sekitar Kandang Babi 
Pagar perimeter sangat penting da-

lam lingkungan peternakan babi, karena 

membantu mengontrol akses oleh individu 

atau hewan dari sumber eksternal yang 

dapat membawa penyakit atau virus ke 

lingkungan peternakan (Sugiura dan Haga, 

2018). Selain itu, pagar perimeter berkon-

tribusi pada keselamatan dan kenyamanan 

babi dengan membatasi pergerakan mereka 

dan interaksi dengan lingkungan eksternal, 

yang sangat penting mengingat ASF dapat 

ditularkan melalui kontak langsung antar 

babi yang terinfeksi dan sehat (Guinat et 

al., 2016). Selain itu, pagar perimeter ber-

fungsi untuk mencegah hewan liar dan 

ternak tetangga memasuki peternakan 

(Alarcón et al., 2021) dan mencegah babi 

hutan memasuki lokasi (Fasina et al.. 2012; 

Hone dan Atkinson, 1983). Direktorat 

Jenderal Peternakan Indonesia menetapkan 

standar ketinggian pagar, yani setinggi dua 

meter (2 m) untuk pagar perimeter. Dalam 

penelitian ini, tidak adanya pagar perimeter 

diidentifikasi sebagai faktor risiko yang 

signifikan untuk penyebaran ASF di Kabu-

paten Kupang (OR 159,73, 95% CI: 64,21-

397,35). 

Mengenai jarak antara peternakan 

ternak babi dengan area pemukiman, pene-

litian ini mengungkapkan bahwa banyak 

petani tidak mempertimbangkan jarak ini 

secara memadai, yang merupakan faktor 

risiko yang signifikan untuk penyebaran 

ASF di Kabupaten Kupang (OR 59,65, 95% 

CI: 29,09-122,28). Bukti dari Eropa 

menunjukkan bahwa aktivitas manusia 

yang melibatkan babi atau produk turunan 

babi adalah pendorong utama penularan 

virus (Viltrop et al., 2021). Oleh karena itu,  
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Table 1. Analysis Univariat variabel spesifik yang bertindak sebagai faktor risiko  

              penyebaran demam babi afrika atau African Swine Fever (ASF)  

              di Kabupaten Kupang 

 

Variabel 
Persentase 

babi 

positif  

Rasio peluang atau Odd ratio/OR 

(95% Confidence Iinterval/CI atau 

Selang kepercayaan) 

P-

value 

(proba-

bilitas) 

OR 

Lower 

CI 

Uppper 

CI 
  

Kemiringan lantai kandang babi 

     Tidak 0,74% 0,001 0,0001 0,006 0.000 

Ya 89,94% 1 

   Perimeter Fence 

     Tidak 89,44% 159,73 64,21 397,36 0.000 

Ya 5,04% 1 

   Jarak antara kandang babi dengan 

area pemukiman, 200 m 

     Tidak 86,71% 59,65 29,09 122,28 0.000 

Ya 9,86% 1 

   Jarak antar kandang,  2 m 

     Tidak 20,73% 0,042 0,02297 0,079 0.000 

Ya 86,03% 1 

   Pembersihan wadah pakan dan air 

minum babi  

     Tidak 88,51% 50,86 25,50 101,43 0.000 

Ya 13,16% 1 

   Kandang babi terpisah dari 

bangunan lain 

     Tidak 65,22% 0,051 0,01 0,21 0.000 

Ya 97,33% 1 

   Sanitasi dan disinfeksi kandang 

babi 

     Tidak 52,16% 2,91 1,11 7,65 0.000 

Ya 27,27% 1       
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Table 2. Analisis multivariat faktor yang  berkontribusi terhadap masuknya dan penyebaran  

               penyakit demam babi afrika (African Swine Fever/ASF) di Kabupaten Kupang 

 

Variabel ß  P 

 (proba 

–blitas) 

OR (Odd 

ratio/Rasio 

peluang 

95% 

Confidencial 

Interval/Selang 

kepercayaan 

untuk OR 

Lower Upper 

Konstanta 0.013 0.908       

Pagar pembatas -20.894 0.000 159.73 64.21 397.35 

Jarak antara kamdang dengan area 

pemukiman  

-25.971 0.000 59.65 29.09 122.28 

Pembersihan wadah/area pakn dan 

air minum  

-41.012 0.000 50.86 25.50 101.42 

Sanitasi dan Disinfeksi   -61.014 0.025 2.91 1.10 7.65 

 

 

penting untuk mengatur jarak antara kandang 

babi dan area pemukiman untuk mengurangi 

penularan ASF melalui aktivitas manusia di 

dekat kandang babi. Diperlukan jarak mini-

mal 200 meter antara kandang babi dan 

permukiman manusia untuk mengurangi 

risiko penyebaran penyakit. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

peternak tidak memperhatikan jarak antara 

peternakan mereka dan area pemukiman, 

karena kandang babi bagi mereka merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari rumah 

penduduk dan ini merupakan faktor risiko 

yang penting dan signifikan dalam penye-

baran ASF di Kabupaten Kupang (OR 59,65, 

95%CI: 29,09-122 .28). 

Membersihkan area makan dan 

minum babi sangat penting dalam mencegah 

penyebaran Demam Babi Afrika (ASF) (De 

Lorenzi et al., 2020b). African Swine Fever 

(ASF) adalah penyakit virus yang sangat 

menular pada babi dan dapat menyebabkan 

kematian yang tinggi pada babi yang 

terinfeksi (Li et al., 2022). Penyakit ASF ini 

menyebar melalui kontak dengan hewan 

yang terinfeksi, serta melalui pakan atau air 

yang terkontaminasi dengan virus ASF 

(Dixon et al., 2019; Penrith dan Vosloo, 

2009). 

Salah satu cara virus ASF menyebar 

adalah melalui wadah pakan dan air minum 

yang terkontaminasi (Niederwerder 2021). 

Jika  

 

area makan dan minum tidak dibersihkan 

secara teratur, virus ASF dapat bertahan 

hidup di lingkungan tersebut dan menyebar 

ke babi lain yang menggunakan area ini. 

Oleh karena itu, penting untuk member-

sihkan area makan dan minum babi secara 

teratur dan menggunakan disinfektan yang 

efektif untuk membunuh virus ASF dan 

mikroorganisme lainnya. Selain itu, peng-

gunaan wadah pakan dan air minum yang 

sama perlu dihindari untuk babi yang ber-

beda, dan pastikan wadah tersebut dicuci dan 

disterilkan sebelum digunakan kembali (Co-

chran et al., 2023; De Lorenzi et al., 2020a; 

Liu et al., 2021). Untuk memastikan keber-

sihan dan keamanan kandang babi, diper-

lukan upaya berkelanjutan untuk member-

sihkan, mendesinfeksi dan mengelola limbah 

dengan benar. Hal ini dapat membantu men-

cegah penyebaran virus ASF dan penyakit 

babi lainnya, serta meningkatkan kesehatan 

dan kesejahteraan babi (Bremang et al., 

2022; Jurado et al., 2018; Juszkiewicz et al., 

2023). 

Sanitasi dan disinfeksi kandang babi 

dan peralatan sangat penting dalam mence-

gah penyebaran Demam Babi Afrika (ASF).  

Penyakit ASF adalah penyakit virus yang 

sangat menular pada babi dan menyebar 
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melalui kontak dengan hewan yang terin-

feksi, serta melalui pakan atau air minum 

yang terkontaminasi dengan virus ASF. 

Pembersihan dan disinfeksi rutin terhadap 

kandang babi, alat-alat dan peralatan dapat 

membantu memastikan lingkungan yang 

sehat dan aman untuk peternakan babi (De 

Lorenzi et al., 2020a). Dalam laporan studi 

kasus tentang pencegahan penyebaran ASF 

di Vietnam, disinfeksi kandang babi dan 

peralatan terbukti sangat efektif dalam 

mengurangi risiko penyebaran virus ASF. 

Penelitian ini tersebut menunjukkan bahwa 

upaya yang konsisten dan berkelanjutan da-

lam membersihkan dan mendisinfeksi  kan-

dang babi dan peralatan dapat membantu me-

minimalkan risiko penyebaran ASF (Dung et 

al., 2020). Selain itu, penting juga untuk 

diperhatikan tata letak kandang babi untuk 

mencegah penyebaran penyakit. Menem-

patkan babi dari peternakan yang berbeda di 

kandang yang sama dapat meningkatkan 

risiko penyebaran virus ASF. Oleh karena 

itu, penting untuk memisahkan babi dari 

peternakan yang berbeda dan memperhatikan 

tata letak kandang yang dapat meminimalisir 

kontak antara babi yang berbeda (Cochran et 

al., 2023; Liu et al., 2021). 

 

SIMPULAN 

 

Penelitian menunjukkan bahwa jarak 

antara peternakan babi dan permukiman 

merupakan faktor risiko yang signifikan 

untuk penyebaran Demam Babi Afrika (Afri-

can Swine Fever) di Kabupaten Kupang. 

Pembersihan rutin area makan dan minum 

babi sangat penting untuk mencegah ASF, 

Disinfeksi kandang babi, alat-alat, dan pera-

latan juga penting untuk lingkungan yang 

sehat. Tata letak kandang babi juga penting, 

karena dapat menekan  risiko infeksi. Men-

jaga kebersihan, disinfeksi dan pengelolaan 

limbah yang tepat sangat penting untuk 

mencegah ASF dan meningkatkan kesehatan 

kawanan babi. 

 

SARAN 

 

Untuk mencegah dan mengendalikan 

ASF di Kabupaten Kupang, diperlukan kola-

borasi yang kuat antara pemerintah, peternak, 

perguruan tinggi dan masyarakat dalam 

upaya mitigasi penyakit ASF ini. Peman-

tauan secara berkala terhadap situasi ASF di 

daerah tersebut sangat penting agar tindakan 

yang tepat dapat segera diambil jika terjadi 

peningkatan kasus. Selain itu, evaluasi secara 

berkala terhadap program dan kebijakan 

yang telah dilakukan juga diperlukan guna 

menilai efektivitasnya serta melakukan per-

baikan jika dibutuhkan. Dengan langkah-

langkah ini, diharapkan pengendalian ASF 

dapat dilakukan secara lebih optimal dan 

berkelanjutan. 
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